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Received [08 Oktober 2025] Peralihan global menuju energi terbarukan menuntut tenaga kerja yang memiliki kompetensi
Revised [14 November 2025 teknis, kemampuan beradaptasi, dan kesadaran terhadap keberlanjutan lingkungan. Penelitian
Accepted 15 November 2025] ini menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi kesiapan kerja mahasiswa di sektor energi

terbarukan pada Politeknik Tuanku Syed Sirajuddin (PTSS), Malaysia. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif eksplanatori dengan pengumpulan data melalui kuesioner terhadap 30
mahasiswa tingkat akhir, yang disusun berdasarkan Work Readiness Theory oleh Caballero et
al. (2011). Analisis data dilakukan dengan regresi linier berganda menggunakan SPSS 26. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa faktor personal dan faktor institusional berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa. Faktor personal meliputi motivasi, efikasi diri, dan
sikap professional menunjukkan pengaruh yang sedikit lebih kuat (8 = 0,370) dibandingkan faktor
institusional (B = 0,362). Uji simultan menghasilkan nilai F sebesar 8,805 dengan tingkat
signifikansi 0,001, yang menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut secara bersama-sama

KEYWORDS menjelaskan 59,5% variasi kesiapan kerja (R? = 0,595). Temuan ini menegaskan bahwa sinergi
Job Readiness, Renewable antara motivasi individu dan dukungan institusi seperti kualitas kurikulum, fasilitas laboratorium,
Energy, Vocational Education. serta kolaborasi industri merupakan kunci dalam menghasilkan lulusan vokasi yang siap

berkompetisi di sektor energi terbarukan. Penelitian ini merekomendasikan penyelarasan
kurikulum, penerapan work-integrated learning yang terstruktur, serta pengembangan micro-
credential bersertifikat industri untuk memperkuat daya saing lulusan vokasi dalam mendukung
transisi ekonomi hijau Malaysia.

The global transition toward renewable energy demands a workforce equipped with technical
competencies, adaptability, and environmental sustainability awareness. This study analyzes the
factors influencing the work readiness of students in the renewable energy sector at Politeknik
Tuanku Syed Sirajuddin (PTSS), Malaysia. The research employs a quantitative explanatory
This is an open access approach, collecting data through questionnaires distributed to 30 final-year students, developed
article under the CC—BY-SA based on the Work Readiness Theory by Caballero et al. (2011). Data were analyzed using
- multiple linear regression with SPSS 26. The results indicate that personal and institutional
factors have a positive and significant effect on students’ work readiness. Personal factors,
@ @ including motivation, self-efficacy, and professional attitude, show a slightly stronger influence (8
@ = 0.370) compared to institutional factors (8 = 0.362). The simultaneous test produced an F-value
AT of 8.805 with a significance level of 0.001, indicating that both variables jointly explain 59.5% of
the variance in work readiness (R2 = 0.595). These findings emphasize that the synergy between
individual motivation and institutional support such as curriculum quality, laboratory facilities, and
industry collaboration is crucial in producing vocational graduates ready to compete in the
renewable energy sector. The study recommends curriculum alignment, structured
implementation of work-integrated learning, and the development of industry-certified micro-
credentials to strengthen the competitiveness of vocational graduates in supporting Malaysia’s
green economic transition.

license

PENDAHULUAN

Perubahan iklim global dan meningkatnya kebutuhan terhadap energi bersih telah mendorong
transformasi besar dalam sistem energi dunia. Ketergantungan jangka panjang pada bahan bakar fosil
menyebabkan peningkatan emisi karbon dioksida dan berdampak langsung terhadap keberlanjutan
lingkungan. Oleh karena itu, pengembangan energi terbarukan menjadi strategi penting untuk mencapai
pembangunan berkelanjutan dan mendukung target Net Zero Emission.

Malaysia, sebagai negara berkembang di Asia Tenggara, menunjukkan komitmen kuat terhadap
transisi energi hijau melalui Malaysia Renewable Energy Roadmap (MyRER) 2021-2035, yang
menargetkan 40% kapasitas energi nasional bersumber dari energi terbarukan pada tahun 2035. Upaya
ini membutuhkan tenaga kerja terampil di bidang teknologi hijau, sehingga lembaga pendidikan vokasi
berperan strategis dalam mempersiapkan sumber daya manusia yang kompeten dan adaptif terhadap
kebutuhan industri energi bersih.
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Namun, berbagai penelitian menunjukkan masih adanya kesenjangan antara kompetensi lulusan
pendidikan vokasi dan tuntutan industri energi hijau. Banyak mahasiswa belum memiliki keterampilan
praktis dan kesiapan profesional yang sesuai dengan kebutuhan pasar kerja. Oleh sebab itu, penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi kesiapan kerja mahasiswa Politeknik
Tuanku Syed Sirajuddin (PTSS) dalam sektor energi terbarukan, dengan fokus pada faktor personal
(motivasi, efikasi diri, dan sikap profesional) serta faktor institusional (kualitas kurikulum, fasilitas
pembelajaran, dan kemitraan industri). Penelitian diharapkan memberikan kontribusi teoritis terhadap
pengembangan konsep kesiapan kerja dalam konteks transisi energi berkelanjutan serta rekomendasi
praktis bagi lembaga vokasi dalam memperkuat kurikulum berbasis industri hijau.

LANDASAN TEORI

Kesiapan kerja mahasiswa (students’ work readiness) merupakan konsep penting dalam menilai
sejauh mana individu siap untuk memasuki dunia kerja profesional, terutama di sektor energi terbarukan
yang terus berkembang. Menurut Caballero, Walker, dan Fuller-Tyszkiewicz (2011), kesiapan kerja
mencakup empat aspek utama, yaitu karakteristik personal (personal characteristics), kepandaian
berorganisasi (organizational acumen), kompetensi kerja (work competence), dan inteligensi sosial
(social intelligence). Keempat aspek ini saling berhubungan dan membentuk kemampuan mahasiswa
dalam beradaptasi, berkomunikasi, dan berkontribusi secara efektif di lingkungan kerja.

Students’ Personal merujuk pada karakteristik personal menekankan pentingnya tanggung jawab,
disiplin, motivasi, kejujuran, dan rasa percaya diri. Faktor ini menjadi pondasi utama yang menentukan
bagaimana individu menghadapi tantangan kerja. Mahasiswa yang memiliki motivasi tinggi dan etos kerja
yang baik umumnya lebih siap untuk bekerja secara profesional dan mampu beradaptasi terhadap
perubahan.

Faktor institusional berperan besar dalam membentuk kesiapan kerja mahasiswa melalui kualitas
kurikulum, pengalaman magang, fasilitas pembelajaran, serta dukungan lembaga pendidikan. Institusi
yang menjalin kerja sama dengan industri, memberikan pelatihan soft skills, dan menerapkan
pembelajaran berbasis proyek mampu membantu mahasiswa memahami kebutuhan dunia kerja yang
sesungguhnya.Selain itu, faktor kelembagaan juga berperan besar. Dukungan dari kampus seperti
kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan industri, fasilitas belajar yang memadai, serta kerjasama
dengan dunia kerja dapat membantu mahasiswa memperoleh pengalaman dan keterampilan yang
relevan. Kombinasi antara kesiapan pribadi dan dukungan dari lembaga pendidikan akan menghasilkan
lulusan yang lebih siap, terampil, dan mampu bersaing di dunia kerja, khususnya di sektor energi
terbarukan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dan eksplanatori untuk menganalisis
faktor-faktor yang memengaruhi kesiapan kerja mahasiswa Politeknik Tuanku Syed Sirajuddin (PTSS)
dalam menghadapi dunia kerja di sektor energi terbarukan. Pendekatan ini dipilih karena mampu
menjelaskan hubungan sebab-akibat antarvariabel secara objektif dan terukur.

Data dikumpulkan melalui kuesioner berskala Likert yang dikembangkan berdasarkan Work
Readiness Theory dari Caballero, Walker, dan Fuller-Tyszkiewicz (2011), yang menekankan bahwa
kesiapan kerja dipengaruhi oleh faktor personal, pengalaman belajar, dan dukungan institusional.
Penelitian dilakukan di PTSS, Perlis, Malaysia—institusi vokasi di bawah Kementerian Pendidikan Tinggi
Malaysia yang berperan penting dalam menyiapkan tenaga kerja di bidang energi hijau.

Variabel yang dianalisis meliputi Students’ Personal (X;), mencakup tanggung jawab, disiplin,
motivasi, dan kepercayaan diri; Institutional Factors (X;), mencakup kurikulum, magang, fasilitas, dan
kemitraan industri; serta Students’ Readiness (Y), yaitu kesiapan kerja mahasiswa dalam aspek teknis
dan profesional. Sampel diambil secara purposive dari mahasiswa tingkat akhir PTSS dengan total
minimal 200 responden. Analisis data dilakukan menggunakan SPSS melalui uji validitas, reliabilitas, dan
regresi linier berganda.Uji t digunakan untuk melihat pengaruh parsial, uji F untuk pengaruh simultan,
serta koefisien determinasi (R2) untuk mengukur kekuatan hubungan antarvariabel.

986 | Saimara A. M. Sebayang, Rahmad Sembiring, Annisa Ilmi Faried, Nisa Ulzannah; Determinants
Of Students’ Readiness To Work...



JURNAL

FOKUS
MANAJEMMER

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Reliabilitas Dan Validitas

Instrumen penelitian yang digunakan telah diuji reliabilitasnya dengan hasil Cronbach’s Alpha
sebesar 0.855 untuk 24 item pernyataan. Nilai ini menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan
memiliki tingkat konsistensi internal yang tinggi dan layak untuk digunakan dalam pengumpulan data.

Tabel 1. Hasil Uji Realibilitas
Reliability Statistics

Cronbach’s Alpha N of Items
0.855 24

Sumber: Output SPSS 26

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada Tabel 1, diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.855
untuk 24 butir pernyataan. Nilai ini lebih besar dari 0.70, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen
penelitian memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi dan layak digunakan untuk pengumpulan data.

Uji Normalitas Data

Uji normalitas dilakukan menggunakan grafik Normal P—Plot. Berdasarkan hasil output SPSS,
sebaran titik-titik pada grafik cenderung mengikuti garis diagonal, sehingga dapat disimpulkan bahwa
data residual berdistribusi normal.

Gambar 2. Uji P-P Plot

HNHosmal F4* Flod of Megression Stendardized Moasidusl
Dapandant Verisbis: Sudsnis’ Readinsss

Expected Cum Proly

Dbmarved Cum Prob

Sumber: Output SPSS 26

Gambar 3. Uji Parsial Plot
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Sumber: Output SPSS 26

Dari gambar diatas dapat diketahui bahwa data dalam penetian ini telah berdistribusi normal yaitu
dimana dapat dilihat dari gambar histogram yang memiliki kecembungan seimbang ditengah dan juga
dilihat dari gambar normal pp plot terlihat bahwa titik-titik berada diantara garis diagonal maka dapat di
simpulkan bahwa sebaran data berdistribusi normal.

Uji Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda dilakukan untuk mengetahui pengaruh Students’ Personal (X;) dan
Institutional Factors (X,) terhadap Students’ Readiness (Y) dalam menghadapi dunia kerja di sektor
energi terbarukan.Analisis regresi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana variabel Students’ Personal
(X1) dan Institutional Factors (X,) berpengaruh terhadap Students’ Readiness (Y). dan disajikan pada
Tabel Coefficients berikut:
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Tabel 2. Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 |(Constant) 4.931 5.773 .854 | .401
Students’ Personal 537 247 .370 2.175 |0.039
Institutional Factors 442 .207 .362 2.131 |0.042
a. Dependent Variable: Students’ Readiness

Sumber: Output SPSS 26

Berdasarkan hasil di atas, diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:
(Y =4.931 + 0.537X1 + 0.442X2)

1) Nilai konstanta sebesar 4.931 menunjukkan bahwa ketika variabel Students’ Personal dan
Institutional Factors dianggap konstan (bernilai nol), maka tingkat Students’ Readiness berada pada
angka 4.931.

2) Koefisien regresi untuk variabel Students’ Personal (X;) sebesar 0.537 berarti setiap peningkatan
satu satuan pada faktor pribadi mahasiswa akan meningkatkan kesiapan mahasiswa sebesar 0.537
satuan, dengan asumsi variabel lainnya tetap.

3) Koefisien regresi untuk variabel Institutional Factors (X;) sebesar 0.442 menunjukkan bahwa setiap
peningkatan satu satuan pada faktor kelembagaan akan meningkatkan kesiapan mahasiswa
sebesar 0.442 satuan, dengan asumsi variabel lain konstan.

Persamaan ini menunjukkan bahwa:
1) Jika faktor pribadi mahasiswa meningkat satu satuan, maka tingkat kesiapan mahasiswa akan
meningkat sebesar 0.537 satuan, dengan asumsi faktor kelembagaan tetap.
2) Jika faktor kelembagaan meningkat satu satuan, maka kesiapan mahasiswa akan meningkat
sebesar 0.442 satuan, dengan asumsi faktor pribadi tetap.
Dengan demikian, kedua variabel independen memberikan kontribusi positif terhadap kesiapan
mahasiswa untuk bekerja di sektor energi terbarukan.

Hasil (Standardized Coefficients Beta)

Dari nilai Beta, terlihat bahwa pengaruh relatif Students’ Personal (B = 0.370) sedikit lebih besar
dibandingkan dengan Institutional Factors (B = 0.362). Ini berarti faktor personal mahasiswa seperti
motivasi, minat, dan kepercayaan diri memiliki pengaruh yang sedikit lebih dominan dibandingkan
dengan dukungan institusi, meskipun keduanya signifikan.

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa baik faktor personal maupun kelembagaan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kesiapan mahasiswa untuk bekerja di sektor energi terbarukan. Semakin
baik kesiapan pribadi mahasiswa serta dukungan dari institusi (kurikulum, fasilitas, dan kerja sama
industri), maka semakin tinggi pula tingkat kesiapan mereka dalam memasuki dunia kerja di bidang
energi hijau.

Uji Signifikansi Parsial (Uji t)

Berdasarkan hasil uji t, diperoleh:
1) Students’ Personal (X;) memiliki nilai t = 2.175 dengan Sig. = 0.039
2) Institutional Factors (X;) memiliki nilai t = 2.131 dengan Sig. = 0.042

Kedua nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa baik faktor pribadi
mahasiswa maupun faktor kelembagaan berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kesiapan
mahasiswa. Nilai signifikansi untuk variabel Students’ Personal sebesar 0.039 (< 0.05) dan untuk
Institutional Factors sebesar 0.042 (< 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa kedua variabel berpengaruh
signifikan terhadap Students’ Readiness. Dengan demikian, baik faktor pribadi mahasiswa maupun faktor
kelembagaan memiliki peran yang bermakna dalam meningkatkan kesiapan mahasiswa untuk bekerja di
sektor energi terbarukan. Artinya, mahasiswa dengan motivasi, minat, dan kepercayaan diri yang tinggi
akan cenderung lebih siap bekerja di bidang energi hijau. Begitu pula, dukungan dari institusi melalui
kurikulum, fasilitas pembelajaran, serta kerja sama industri turut memperkuat kesiapan tersebut.

Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Hasil uji F menunjukkan nilai F hitung = 8.805 dengan nilai signifikansi 0.001 < 0.05, yang berarti
model regresi secara keseluruhan signifikan. Ini mengindikasikan bahwa faktor personal dan faktor
kelembagaan secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kesiapan mahasiswa PTSS untuk
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bekerja di sektor energi terbarukan. Hasil uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen,
yaitu Students’ Personal (X;) dan Institutional Factors (X,), secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen, yaitu Students’ Readiness (Y). Ringkasan hasil uji F disajikan pada tabel
berikut:

Tabel 3. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) ANOVA?

Model \ Sum of Squares Mean Square \

1 Regression 248.438 2 124.219 8.805 .001°
Residual 380.928 27 14.108
Total 629.367 29

a. Dependent Variable: Students’ Readiness
b. Predictors: (Constant), Institutional Factors, Students’ Personal
Sumber: Output SPSS 26

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan:

a) Interpretasi Nilai F dan Signifikansi
Berdasarkan hasil pada tabel di atas, diperoleh nilai F hitung sebesar 8.805 dengan nilai signifikansi
(Sig.) sebesar 0.001. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05 (0.001 < 0.05), maka dapat
disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan signifikan secara statistik. Artinya, secara
simultan variabel Students’ Personal dan Institutional Factors berpengaruh nyata terhadap Students’
Readiness mahasiswa untuk bekerja di sektor energi terbarukan.

b) Makna Hasil Uji F dalam Konteks Penelitian
Hasil ini menunjukkan bahwa kombinasi faktor personal mahasiswa (seperti motivasi, minat, dan
kepercayaan diri) bersama dengan faktor kelembagaan (seperti dukungan kurikulum, fasilitas
pembelajaran, dan kerja sama industri) secara bersama-sama berperan penting dalam
meningkatkan kesiapan mahasiswa. Dengan demikian, upaya pengembangan kompetensi
mahasiswa di bidang energi terbarukan tidak hanya bergantung pada individu mahasiswa, tetapi
juga sangat dipengaruhi oleh dukungan sistem dan lingkungan akademik yang disediakan oleh
institusi (PTSS).

c) Kesimpulan Uji F
Berdasarkan hasil uji ANOVA, dapat disimpulkan bahwa:
“Model regresi linier berganda yang terdiri dari variabel Students’ Personal dan Institutional Factors
layak digunakan untuk memprediksi Students’ Readiness. Kedua variabel bebas tersebut secara
bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesiapan mahasiswa PTSS untuk
bekerja di sektor energi terbarukan.”

Uji Koefisien Determinasi (R dan R?)
Analisis regresi linier berganda menghasilkan ringkasan model seperti yang ditunjukkan pada tabel
berikut:

Tabel 4. Uji Koefisien Determinasi (R dan R2) Model Summar

Std. Error of the

R Square H Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson
1 .6282 .595 .550 3.75612 1.910

m 2809-9931

a. Predictors: (Constant), Institutional Factors, Students’ Personal

b. Dependent Variable: Students’ Readiness

Sumber: Output SPSS 26

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan:

a) Koefisien Korelasi (R)
Nilai R = 0.628 menunjukkan adanya hubungan yang cukup kuat dan positif antara variabel bebas
(Students’ Personal dan Institutional Factors) dengan variabel terikat (Students’ Readiness). Artinya,
semakin tinggi faktor personal mahasiswa dan dukungan kelembagaan, semakin tinggi pula tingkat
kesiapan mahasiswa untuk bekerja di sektor energi terbarukan.

b) Koefisien Determinasi (R Square)
Nilai R Square = 0.595 berarti bahwa 59,5% variasi dalam variabel Students’ Readiness dapat
dijelaskan oleh dua variabel bebas, vyaitu Students’ Personal dan Institutional Factors.
Dengan kata lain, kombinasi kedua faktor tersebut memberikan kontribusi sebesar 59,5% terhadap
kesiapan mahasiswa, sedangkan sisanya 40,5% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak termasuk
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dalam model penelitian ini (misalnya faktor eksternal seperti kondisi pasar kerja, dukungan
pemerintah, atau pengalaman praktikum industri).

¢) Adjusted R Square
Nilai Adjusted R Square = 0.550 menunjukkan bahwa setelah disesuaikan dengan jumlah variabel
dalam model, kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat masih cukup tinggi, yaitu 55%. Nilai
ini menunjukkan model regresi cukup baik dan layak digunakan untuk menjelaskan hubungan
antarvariabel dalam penelitian ini.

d) Durbin-Watson
Nilai Durbin-Watson = 1.910 berada dalam rentang antara 1.5 hingga 2.5, yang berarti tidak terdapat
autokorelasi di antara residual. Dengan demikian, asumsi independensi data terpenuhi, dan model
regresi dapat dianggap valid untuk analisis lanjutan.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesiapan kerja mahasiswa Politeknik Tuanku Syed Sirajuddin
(PTSS) di sektor energi terbarukan dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh dua faktor utama, yaitu
faktor personal mahasiswa dan faktor kelembagaan. Model regresi menghasilkan persamaan Y = 4,931 +
0,537X1 + 0,442X2, yang menunjukkan bahwa peningkatan kedua faktor tersebut berkontribusi nyata
terhadap kesiapan kerja mahasiswa.

1) Faktor personal mahasiswa terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan (p = 0,039) dengan
koefisien regresi 0,537 dan nilai beta 0,370. Faktor ini mencakup motivasi, efikasi diri, minat karier,
serta tanggung jawab pribadi. Mahasiswa dengan efikasi diri dan motivasi tinggi lebih aktif mencari
pengalaman belajar, mengikuti magang, dan beradaptasi dengan perkembangan teknologi hijau. Hal
ini sejalan dengan teori Social Cognitive Career Theory (Lent et al., 1994), yang menyatakan bahwa
kepercayaan diri dan motivasi intrinsik menjadi pendorong utama kesiapan karier. Hasil ini juga
didukung oleh penelitian Caballero et al. (2011) dan Jackson & Wilton (2017) yang menegaskan
bahwa efikasi diri dan orientasi karier berpengaruh besar terhadap kesiapan kerja lulusan. Dengan
demikian, penguatan karakter, minat, dan motivasi mahasiswa melalui pembelajaran berbasis
proyek dan bimbingan karier menjadi strategi penting bagi PTSS.

2) Faktor kelembagaan juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa (p
= 0,042) dengan koefisien regresi 0,442. Faktor ini meliputi dukungan kurikulum yang relevan,
fasilitas laboratorium, program magang, dan kemitraan dengan industri energi. Hasil ini sejalan
dengan teori Work-Integrated Learning (WIL) dan Human Capital Theory, yang menekankan
pentingnya kolaborasi antara lembaga pendidikan dan dunia industri untuk meningkatkan
kompetensi teknis dan profesional mahasiswa. Penelitian Rowe & Zegwaard (2017) serta Jackson
(2015) juga menunjukkan bahwa pengalaman berbasis industri dapat meningkatkan kemampuan
adaptasi dan profesionalisme mahasiswa.

3) Secara simultan, kedua faktor ini berpengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa
dengan nilai F = 8,805 dan p = 0,001. Nilai R2 sebesar 0,595 menunjukkan bahwa 59,5% variasi
kesiapan kerja dijelaskan oleh faktor personal dan kelembagaan, sedangkan sisanya dipengaruhi
oleh faktor eksternal lainnya. Hasil ini memperkuat pandangan bahwa kesiapan kerja mahasiswa
terbentuk melalui sinergi antara kemampuan individu dan dukungan institusional.

Mahasiswa dengan motivasi dan efikasi diri tinggi akan lebih mudah memanfaatkan fasilitas,
kurikulum, dan peluang magang yang disediakan oleh institusi. Sebaliknya, dukungan kelembagaan yang
baik dapat memperkuat aspek personal mahasiswa melalui pengalaman belajar kontekstual. Sinergi
keduanya melahirkan lulusan yang adaptif, inovatif, dan siap berkontribusi dalam sektor energi
terbarukan. Temuan ini konsisten dengan penelitian Clarke (2018), Osmani et al. (2019), dan Tran
(2020), yang menegaskan bahwa kesiapan kerja dipengaruhi oleh kombinasi faktor internal mahasiswa
dan dukungan eksternal dari lembaga pendidikan

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kesiapan kerja mahasiswa Politeknik Tuanku Syed Sirajuddin
(PTSS) dalam menghadapi dunia kerja di sektor energi terbarukan dipengaruhi secara positif dan
signifikan oleh dua faktor utama, yaitu faktor personal mahasiswa dan faktor kelembagaan. Hasil analisis
menunjukkan bahwa kedua faktor tersebut berkontribusi nyata terhadap peningkatan kesiapan kerja
mahasiswa, dengan pengaruh faktor personal sedikit lebih besar dibandingkan faktor kelembagaan.
Secara simultan, keduanya memberikan kontribusi sebesar 59,5% terhadap kesiapan kerja mahasiswa,
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini.
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Faktor personal seperti motivasi, efikasi diri, dan minat karier berperan penting dalam membentuk
kesiapan kerja individu, sedangkan faktor kelembagaan seperti kurikulum, fasilitas laboratorium, program
magang, dan dukungan industri turut memperkuat kemampuan mahasiswa menghadapi dunia kerja.
Kedua faktor ini saling melengkapi dalam mempersiapkan lulusan yang kompeten, adaptif, dan siap
bersaing di sektor energi hijau. Berdasarkan hasil penelitian, PTSS disarankan untuk memperkuat
kurikulum berbasis energi terbarukan dengan menambahkan mata kuliah atau modul khusus yang
relevan, seperti fotovoltaik, audit energi, dan keselamatan kerja listrik. Pembelajaran berbasis proyek
juga perlu ditingkatkan agar mahasiswa dapat mengaplikasikan ilmu secara praktis.

Selain itu, program work-integrated learning perlu dioptimalkan melalui peningkatan kegiatan
magang dan kolaborasi industri agar mahasiswa memperoleh pengalaman langsung di lapangan.
Fasilitas laboratorium dapat dikembangkan menjadi living lab dengan proyek demonstrasi dan
keterlibatan mahasiswa secara aktif. PTSS juga disarankan memperluas kerja sama dengan mitra
industri untuk mengembangkan sertifikasi mikro (micro-credential) yang diakui dunia kerja.
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